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Kolaborasi Alumni Program Short Course
Monika Luncurkan Buku Kewarganegaraan

Monika Sri Yuliarti,
salah satu Program Studi
Ilmu Komunikasi Fakultas
Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Sebelas Maret
(FISIP UNS) Surakarta yang
tergabung dalam tim peserta
program short course 2017
Kementerian Riset dan
Pendidikan Tinggi
(Kemenristekdikti)
melakukan peluncuran buku
berjudul “Problematika dan
Isu-isu Citizenship di
Indonesia”. Peluncuran
buku tersebut dilaksanakan
di Gedung Nu'man
Sumantri, Fakultas
Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial (FPIPS)
Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) Bandung
pada Jumat, 5 Oktober 2018.

Buku tersebut
merupakan salah satu

luaran dari program short course
bertemakan “Globalization and
Citizenship”yang diselenggarakan
oleh Kemenristekdikti yang
bekerja sama dengan Leiden

Asian Para Games 2018
Kontrihusi Mahasiswa UNS untuk Indonesia

Dua mahasiswa
Universitas Sebelas Maret
(UNS) Surakarta telah sukses
berkontribusi untuk
Indonesia dalam ajang Asian
Para Games 2018. Adalah Ni
Made Arianti Putrid an Sri
Sugiyanti yang masing-
masing bergelut di Cabang
Olahraga (Cabor) Atletik dan
Balap Sepeda. Dua atlet
tersebut menyumbangkan
dua perak dan satu perunggu.

Wakil Dekan FKIP UNS
Bidang Kemahasiswaan dan
Alumni, Sapta Kunta Purnama
mengatakan bahwa kedua atlet
tersebut merupakan mahasiswa
dari FKIP UNS. “Ada tiga atlet
UNS yang tampil di ajang Asian
Para Games. Yaitu Ni Made

Arianti dari Prodi PLB FKIP ini meraih
dua perak di Cabor Atletik 100 meter
dan 400 meter. Sedangkan Sri
Sugiyanti meraih Perunggu di Cabor
Balap Sepeda. Sedangkan Nanda Mei
Sholihah dari Prodi Pendidikan
Sosiologi Antropologi FKIP UNS untuk

ceenennnns bC@ Asian Para Games di hal. 3 kol. 1

University, Vrije University
Amsterdam, dan KITLV di
Belanda. Kegiatan launching dan
bedah buku, dilaksanakan
bersamaan dengan acara

“Eminence Lecture” berjudul
“Radikalisme pada Generasi
Milenial” yang menghadirkan
narasumber Direktur Pencegahan
BNPT, Hamli. Sebanyak 15 artikel
tentang isu-isu kewarganegaraan
dalam buku tersebut ditulis oleh
15 dosen dari 15 universitas di
Indonesia, dan Monika dalam
buku tersebut menulis artikel
dengan judul “Like, Share dan
Viralkan! Perilaku Berbagi
(Informasi) di Dunia Digital” yang
terletak di bagian 10 pada
halaman 83.

Sesaat setelah diluncurkan,
perwakilan penulis
mempresentasikan artikelnya.
Dadang Sundawa, ahli
kewarganegaraan UPI yang juga
merupakan Ketua Prodi
Pendidikan IPS UPI membedah
buku tersebut dan memberikan

<esenenns baca Kolaborasi di hal. 3 kol. 1

Kompetisi Pengembangan Produk Makanan se-ASEAN

Gunakan Bahan Lokal,
Mahasiswa UNS Raih Juara Tiga

Bagi sebagian orang, nama
umbi gembili terdengar asing.
Padahal, umbi jenis ini merupakan
komoditas pangan lokal yang
memiliki banyak manfaat apabila
dike i. Berkat tiga mahasi
dari Program Studi Ilmu dan
Teknologi Pangan (ITP) Universitas
Sebelas Maret (UNS) Surakarta,
umbi gembili diangkat untuk
mampu bersaing di kompetisi
produk pangan tingkat ASEAN.

Mereka adalah Santi
Wilujeng, Aringga Wicaksono, dan
Nidia Lestari. Ketiga mahasiswa ITP
ini mengolah umbi gembili dan
kacang merah menjadi snack bar
berserat tinggi yang mereka
namakan “Bang Bili”.

Produk tersebut berhasil
meraih juara ketiga untuk kategori
makanan (food) terbaik dalam ajang
“Food Product Development
Competition 2018” yang diikuti oleh

... baca Kompetisi di hal. 3 kol. 2-3
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Era Disrupsi

UMKM Juga Perlu Peningkatan Inovasi

pada akhirnya saling menyingkirkan satu sama
lain,” ungkapnya.

Selanjutnya, Warapon memberikan
gambaran bagaimana produk mak akan
berubah di masa depan karena kemajuan
teknologi. Ta mengatakan bahwa ke depannya
bakal ada printer makanan 3D, yang mana setiap
keluarga dapat memproduksi makanannya
sendiri. Bahkan juga bisa menentukan bahan dan
kadar nutrisinya sendiri. “Kamu bisa program
printer ini dengan spesifik bahan, nutrisi dan
desain. Kamu bisa print makanan seperti steak,

ieatau makanan lainnya,” ujar Warapon.

Frasa yang tepat untuk menggambarkan
pentingnya berinovasi dalam era disrupsi saat ini
adalah berinovasi atau tertinggal. Hal tersebut
termasuk juga dalam ranah usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM).

Berangkat dari hal tersebut, Pusat Studi
Pendampingan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil
Menengah (PSP-KUMKM) Universitas Sebelas
Maret (UNS) Surakarta mengadakan konferensi
internasional “7" UNS SME SUMMIT & Awards”
2018 yang bertajuk “Enhancing Small Medium
Enterprise Competitiveness Based on Creative
[Economy in Innovation Disruption” di UNS Inn,
Selasa (11/10). Dalam kesempatan tersebut,
pemateri yang dihadirkan sebagai narasumber
adalah Ishak Bin Yussof (Ketua ICD UKM
Malaysia), Tai Wan Ping (Cheng Shiu
University, Taiwan), Warapon Boonsuthip
(Departement of Food Science and Technology,
Thailand) dan Retno Tanding (Dosen Fakultas
Ekonomi & Bisnis UNS).

Berbicara soal inovasi produk UMKM di era
disrupsi, Salah satu narasumber, Retno
mengatakan bahwa Jepang masih menjadi salah
satu negara yang memiliki pertumbuhan inovasi
tertinggi di Asia pada 1991-2011, hal ini berdasarkan
data dari World Bank. “Malaysia punya
pengal dalam meningkatkan jumlah inovasi.
Kemudian Jepang dan Korea masih yang terbesar
dalam pertumbuhan inovasi,” kata Retno Tanding
sambil menunjukkan beberapa grafik dalam
presentasinya. Sedangkan Indonesia, berdasarkan
grafik, masih tertinggal jauh dari kedua negara
tersebut. Padahal di era sekarang ini, perusahaan
dituntut harus semakin berani menggali ide baru
agar tidak tergilas perubahan, umpamanya dengan
memanfaatkan potensiteknologi.

Retno mengatakan UMKM di Indonesia
perlu memahami pasar, khususnya apa yang
dibutuhkan dan apa yang diinginkan target
konsumen, sebelum menciptakan produk
inovasi. Selain itu, kelincahan dalam
pemanfaatan teknologi dan kolaborasi juga
dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing
produk UMKM di era inovasi disruptif.
“Mengutip kata Pak Presiden, berkolaborasi
adalah kunci untuk memajukan bisnis, meskipun

Pemanfaatan teknologi dalam
memproduksi inovasi produk makanan ini
sebenarnya sudah dilakukan oleh produsen
makanan ternama, yakni Nestle. Nestle
menggabungkan antara kecerdasan buatan (AI)
dengan DNA untuk menghasilkan produk
makanan sehat yang dibutuhkan per individu.
Warapon menerangkan bahwa setiap manusia
memiliki kondisi tubuh yang berbeda sehingga
perlu makanan yang berbeda pula. Jika apa yang
dimakan sesuai dengan apa yang dibutuhkan
tubuh, maka kondisi kesehatannya juga akan
baik. Hasilnya, manusia pun diprediksi bisa
hiduplebih lama, yaknilebih dari 100 tahun.

Kolaborasi UMKM juga dapat dilakukan
dengan universitas. Ishak lantas menceritakan
pengalamannya sebagai Ketua ICD UKM di
Malaysia. Ishak 1 kapkan bahwa ketika
industri ada masalah, universitas bisa

mengajukan riset untuk dibiayai oleh pemerintah,
kemudian industri pun akhirnya mendapatkan
solusi. Ia juga menyarankan agar kurikulum
perguruan tinggi atau lembaga pendidikan selalu
senantiasa disesuaikan dengan kebutuhan
industri. Sehingga, lulusannya nanti dapat
langsung mengikuti perkembangan industri yang
berubah begitu cepat.

Menurut prediksi Tai Wan Ping, ke
depannya bakal banyak perusahaan Taiwan yang
ingin berkolal i dengan perusal Indonesia.
Terlebih lagi, adanya kebijakan baru pemerintah
Taiwan yaitu “New Southward Policy”, yangmana
memiliki makna bahwa pemerintah Taiwan akan
meningkatkan investasinya di negara Asia Tengara,
termasukIndonesia.

Sementara itu, Kepala HAKI dan Regulasi
BeKraf, Ari Yuliano Gema, yang juga hadir sebagai
keynote speaker menyarankan agar UMKM
segera mendaftarkan Hak Atas Kekayaan
Intelektual (HAKI), agar tidak menimbulkan
sengketa merek di kemudian hari. Sebab, akan
semakin banyak inovasi yang bermunculandiera
disrupsi. “Ada 8,2 juta perusahaan ekonomi
kreatif di Indonesia, tapi baru 11 persen yang
mendaftar HAKI. Kebanyakan dari mereka
tidak sadar pentingnya HAKI tapi ada juga
lantaran biaya pendaftaran yang mahal. Tapi
kami punya program pembiayaan penuh
untuk pendaftaran HAKI untuk UMKM.
Harapannya bisa meningkat menjadi 50
persen,” terangnya. fhumas uns/red.uns.ac.id]

Kuliah Umum Onomatopoeia DKV UNS
Dorong Mahasiswa Pahami Peranan Komunikasi Visual

Program Studi Desain Komunikasi Visual
(DKV) Fakultas Seni Rupa dan Desain
Universitas Sebelas Maret (FSRD UNS)
Surakarta menyelenggarakan kuliah umum
bertajuk “ONOMATOPOEIA: Listening To The
World through Visual Communication”. Acara
yang digelar pada Selasa (22/10/2018) di Ruang
Galeri gedung 2 FSRD UNS tersebut diikuti oleh
puluhan mahasiswa dari prodi DKV.

Selain wajib untuk mahasiswa semester
tujuh dan delapan, kuliah umum ini juga
diperuntukkan untuk seluruh mahasiswa DKV
dari semua angkatan. Hal ini tentu dimaksudkan
untuk mempersiapkan mahasiswa ke dunia kerja
agar dapat mengetahui implementasi
komunikasivisual secarautuh.

“Acara ini bertujuan untuk memperluas
pola pikir mahasiswa tentang peranan desain
komunikasi dalam setiap terapan aspek desain

secara global di seluruh dunia,” ungkap
Febriaji Primadeni selaku ketua panitia
kegiatan tersebut.

Kuliah umum tersebut mengundang
Peter Ardhianto selaku narasumber dan
dosen DKV Anugrah Irfan Ismail selaku
moderator. Peter Rdhianto sendiri merupakan
dosen dari UNIKA Soegijapranata sekaligus
creative director dari Pure Creative Design.
Materi yang disampaikanpun seputar peran
komunikasi visual di era global.

Selain mengenyam teori di bangku
kuliah, mahasiswa juga perlu untuk
mempelajari implementasinya di kehidupan
nyata. Oleh karena itu, acara ini diharapkan
dapat menjadi stimulant bagi para
mahasiswa agar mereka tidak bosan dengan
mata kuliah yang mereka pelajari di dalam
ruang kelas. [fsrd.uns.ac.id]
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